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Abstrack

Autism has significance influence to communication, social interaction, imagination, and
attitude. One of development task for children is to learn having peer friends and when
school age peer have more influence than teacher or parents. Interaction between child and
his peer is a dynamis relationship between two or more people and one attitude can influence
or change others. Purpose of this study is to understand interaction between autism children
with their friends in the view of caregiver.This research is held with qualitative method and
used descriptive approach. Subject in this research are autistic child with his care giver as
informan. Researcher used interview as primary method to get the data with observation and
field record to get secondary data.Based from the data we can conclude interaction between
autistic child and his friend is influence by his language ability. Researcher suggest to held
language training so that children with autistic could had good interaction with their friends.
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Autisme berpengaruh pada komunikasi, interaksi sosial, imajinasi dan sikap. Ketika anak-
anak memasuki sekolah pengaruh teman sebaya biasanya lebih kuat dibandingkan dengan
pengaruh guru atau orang tua. Salah satu tugas perkembangan anak usia kanak-kanak akhir
yaitu belajar bergaul dengan teman sebaya. Interaksi teman sebaya adalah hubungan dinamis
antara dua individu atau lebih yang tingkat umur dan kedewasaannya kira-kira sama, dimana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu
yang lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengambarkan proses interaksi teman
sebaya pada anak autis dari sudut pandang caregiver.Penelitian yang dilakukan dengan
metode kualitatif dengan pendekatan. Subjek adalah penyandang autis dengan caregiver,
sedangkan informan penelitian adalah orang yang memiliki kedekatan dengan subjek
penelitian yang berjumlah 1 orang. Metode pengumpulan data yang utama adalah interview
terhadap informan, dengan metode pendukung berupa observassi dan catatan lapangan
terhadap subjek. Penelitian ini menemukan interaksi teman sebaya anak penyadang autis
dipengaruhi oleh kemampuan bahasa dan peran lingkungan yaitu teman sebaya. Pelatihan
terhadap kemampuan berbicara dan pemberian program untuk mengembangkan interaksi
oleh sekolah untuk membantu perkembangan interaksi teman sebaya..
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Kata kunci : autis, teman sebaya ,
PENDAHULUAN

Setiap tahun, angka kejadian autismeme meningkat pesat. Data terbaru dari
Centre for Disease Control and Prevention telah melaporkan 2-6 per 1000. Selama
tahun 2000-2001 terdapat lebih dari 15.000 anak berusia 3-5 tahun dan lebih dari
78.000 anak-anak berusia 6-12 tahun di Amerika Serikat adalah autistik sebagaimana
didefinisikan dalam individual with disabilities education act ( IDEA) (dalam

Yuwono, 2009, h.34).

Manisfestasi gangguan perkembangan anak penyandang autisme terdiri dari tiga
yaitu (1) gangguan sensoris dan perilaku stereotip (2) gangguan komunikasi meliputi
baik komunikasi verbal maupun non-verbal, (3) gangguan relasi sosial gangguan

dalam relasi sosial

Gangguan relasi sosial pada anak autisme berakibat pada interaksi anak dengan
teman sebaya. Dimana seharusnya pada masa kanak-kanak akhir, anak mempunyai
tugas perkembangan yaitu belajar bergaul dengan teman sebaya. Penelitian yang
dilakukan oleh zhang dan wheeler ( 2011, H. 70) menyatakan bahwa peran serta

teman sebaya dapat meningkatkan interaksi sosial anak autisme.

Salah satu fungsi terpenting teman sebaya lain adalah memberikan sumber

informasi dan perbandingan tentang kehidupan diluar keluarga.



Caregiver yang dimaksud didalam penelitian ini yaitu orang tua dari anak
penyandang autisme. Seorang ibu mempunyai peran besar dalam menentukan
interaksi teman sebaya anak, sebuah penelitian menyatakan bahwa peran serta orang
tua dalam interaksi anak dapat meningkatkan eye contact anak dan verbal initation (

Vernon, Koegel, Deuterman, Stolen. 2012)

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan peneliti memperoleh informasi

mengenai interaksi teman sebaya anak autisme.

A. Pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian yang ingin diangkat berdasarkan latar belakang yaitu:
“Bagaimana gambaran interaksi dengan teman sebaya pada anak yang menyandang

autisme dari sudut pandang caregiver

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai interaksi

teman sebaya yang dilakukan oleh anak autisme.

C. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
2. Manfaat praktis
a. Bagi orangtua dan keluarga

b. Bagi guru dan praktisi



METODE PENELITIAN

A. Perspektif Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan

menggunakan pendekatan dekskriptif.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk menggambarkan interaksi teman sebaya pada

anak autis

C. Subjek Penelitian dan Informan

Peneliti mencari subjek penelitian dengan menggunakan teknik purposive
sampling.. Subjek pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu subjek kasus dan

subjek informan.

Karakteristik subjek kasus dalam penelitian ini adalah :

a.  Orang tua anak autis.
b.  Memiliki kedekatan dengan anak penyandang autis
c.  Tidak bekerja

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

wawancara dan observasi

E. Analisis Data



Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data ( cresswell 2010 276-283)

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis

2. Membaca keseluruhan data

3. Menganalisis lebih detail dengan mencoding data.

4. Tunjukan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali

dalam bentuk narasi
F. Verifikasi
Verifikasi merupakan tingkat kepercayaan terhadap hasil-hasil penelitian.

Menurut Lincoln dan Guba (dalam Moleong 2002, h. 173-187) terdapat empat
kriteria yang digunakan dalam pemeriksaan tingkat kepercayaan terhadap hasil

penelitian, yaitu

1. Kredibilitas

2. Nilai Trasfer Data (Transferbilitas)
3. Dependabilitas (Reliabilitas)

4. Konfirmabilitas (Intersubjektivitas)

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Kasus

1. Subjek Kasus NW
CS adalah anak pertama subjek dengan kecenderungan emosi yang meledak-
ledak. Dalam kemampuan kognitif CS tidak memiliki kemampuan berhitung yang

baik. Dalam melakukan kegiatan kesehariannya, CS telah mampu melakukan



kegiatan-kegiatan dasar. Diluar kegiatan kelas seperti pada jam istirahat, anak
subjek terlihat bermain sendiri berkeliling sekolah. Dilingkungan rumah, CS tidak
mempunyai teman sebaya , CS hanya bermain dengan anak kedua subjek merupakan

seoarang anak penyandang autis.

Pengaruh teman sebaya yang terlihat pada CS, ditunjukan dalam bentuk peniruan

perilaku buruk teman sebaya anak subjek.

Ketika dikelas, dalam kegiatan berinteraksi dengan teman sebayanya CS sering
melakukan kejahilan kepada teman-teman, kejahilan yang dilakukan oleh CS yaitu
menyembunyikan sepatu temannya. Walaupun CS jarang bermain dengan teman
sebayanya, tetapi.ketika teman sebaya CS mengajak CS bermain, CS mau diajak

bermain CS dapat diajak bermain. Dan dapat mengikuti apa yang dilakukan temannya

2. Subjek informan WW

Subjek adalah seorang guru slb tempat anak NW yang bernama CS bersekolah.
Kemampuan kemampuan bahasa CS terhambat, keterbatasan kemampuan bahasa
mempengaruhi CSdalam bergaul dengan teman sebaya. Keterbatasan bahasa CS akan

mempengaruhi dalam penyampain maksud atau kenginan CS.

Dilingkungan interaksi sekolah, dalam berinteaksi dengan teman sebaya, CS
cenderung egois, ketika memerlukan suatu barang , CS akan meminjam pada
temannya dan ketika temannnya tidak mau CS akan memaksa. Didalam segi

pemahaman bahasa, kemampuan subjek cukup , ini dibuktikan dari kemampuan CS



mampu memahami perintah yang diberikan oleh guru. Didalam kelas, CS membantu
temanya yang tidak bisa mengerjakan soal pelajaran dengan memberikan hasil

pekerjaannya. Disekolah, CS sering jahil kepada teman-temannya.

Ketika istirahat atau sedang menjalani kegiatan diluar kelas, CS lebih sering

terlihat bermain sendiri.

PENUTUP

A. Sketsa Penutup

Setelah pembahasan dilakukan, peneliti menyimpulkan beberapa fakta mengenai
interaksi teman sebaya yang dijalani oleh anak penydang autis. Fakta-fakta yang

disimpulkan dari penelitian ini, diantaranya:

1. Bentuk interaksi teman sebaya

CS berinteraki dengan teman sebayanya adalah, dengan menjahili. Bentuk

interaksi lain CS yaitu dengan memberi contekan kepada teman disampingnya.

Ketika diluar kelas CS tidak menunjukkan ada interaksi dengan teman-temannya.
Ketika waktu istirahat dan waktu olahraga, CS akan berkeliling-kelilng sekolah atau

lapangan tempat pelajaran olahraga sendiri.

Dirumah CS tidak menpunyai teman sebaya yang bisa menjadi teman bergaul.

Sebagian besar kegiatan dirumah adalah bermain dengan adik laki-laki .



Pengaruh teman sebaya yang terlihat pada CS yaitu peniruan akan tingkah laku

teman dengan maksud untuk menarik perhatian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi anak penyandang autis
Faktor internal yang mempengaruhi CS dalam berinteraksi dengan teman sebaya
adalah, keterbasan subjek didalam penggunaan bahasa untuk mengungkapkan

keiginan atau pikirannya. Faktor ekternal yaitu peran teman sebaya.

B. Saran
a) Bagi pihak keluarga
a) Keluarga diharapkan melatih kemampuan bicara terus menerus,
b) Keluarga diharapkan mendorong interaksi teman sebaya subjek dirumah
b) Bagi pihak sekolah
Pihak sekolah membentuk program yang dapat mendukung interaksi teman
sebaya di kelas seperti kerja kelompok

a) Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai
penyandang autis, dapat meneliti tentang interaksi anak penyandang autis dengan

saudara kandungnya.
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